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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of the Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, and Total Asset Turn Over variables on Return On Asset in PT Astra 

Agro Lestari Tbk. The data analysis technique used is panel data regression 

with a time series of 10 (ten) years, namely 2014-2023. Based on the results of 

the T Current Ratio test on Return On Assets resulting in the Tcal <Ttable (-

1,567< 1,943), this shows that there is no significant influence between the 

Current Ratio and Return On Assets. The result of the Debt to Asset Ratio to 

Return On Asset is Tcal < Ttable (- 0.513< 1,943), therefore there is no significant 

influence between Debt to Asset Ratio and Return On Asset. The result of Total 

Asset Turn Over on Return On Asset Tcal < Ttable (2,260< 1,943) so that the 

result of this variable has a significant influence. The results of Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio and Total Asset Turn Over to Return On Assets have a value 

of Fcal < Ftable (5,970< 4,760), so it can be concluded that the Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio and Total Asset Turn Over simultaneously affect the Return 

On Asset together 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, and 

Return On Asset 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Total 

Asset Turn Over tehadap Return On Asset pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Teknik Analisa data yang digunakan yaitu regresi data panel dengan time series 10 (sepuluh) 

tahun yaitu periode 2014-2023. Berdasarkan hasil uji T Current Ratio terhadap Return On Asset 

menghasilkan thitung <t tabel (-1,567< 1,943) hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Asset. Hasil Debt to Asset Ratio terhadap Return On 

Asset adalah thitung <t tabel (- 0,513< 1,943) maka dari itu tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt 

to Asset Ratio terhadap Return On Asset. Hasil Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset thitung <t tabel 

(2,260< 1,943) sehingga pada hasil variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset memiliki nilai Fhitung < Ftabel (5,970< 

4,760) maka hal ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turn Over 

secara simultan terhadap Return On Asset berpengaruh bersama sama 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On Asset 
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PENDAHULUAN  

Sumber informasi yang dipergunakan untuk melakukan analisis dan keputusan keuangan 

baik bagi pihak manajemen maupun bagi pihak investor. Hasil analisis untuk pihak manajemen 

juga memberikan gambaran sekaligus dapat digunakan untuk menetukan arah dan tujuan 

perusahaan kedepannya. Artinya laporan keuangan dapat menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan dan hal hal yang dianggap penting bagi para pihak manajemen. Sedangkan bagi para 

pihak investor laporan keuangan merupakan informasi hasil pengembangan dari investasi yaang 

dilakukan sebelumnya. Dengan hal ini investor dapat mengetahui keberhasilan perusahaan pada 

laporan keuangan yang dilihat secara periodik. Keuntungan atau laba yang diperoleh merupakan 

salah satu indikator keberhasilan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2019:196) profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba  

yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendanaan investasi. Profitabilitas sangat berkaitan 

dengan rasio Return On Assets. Profitabilitas kaitannya sangat penting bagi perusahaan karena 

dapat menunjukkan betapa efektif dan efissiensi organisasi atau perusahan dari waktu ke waktu 

dan memainkan peran penting dalam masa depan perusahaan. Sebuah perusahaan harus 

menguntungkan agar dapat dipertahankan. Dalam penelitian ini peneliti fokus pada rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas dengan empat jenis rasio yaitu Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Total Asset Turn Over dan Return On Asset. 

Rasio Likuiditas dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Menurut Amrin (2009:197) 

“likuiditas adalah suatu kondisi dari suatu perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban dalam jangka pendek dan dalam waktu yang tidak terlalu lama atau 

selalu siap jika suatu saat akan ditagih”. Rasio lancar atau Current Ratio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva 

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek. 

Rasio solvabilitas dalam penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio. Menurut Kasmir 

(2019:113) “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang digunakan 

perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal 

sendiri”. Rasio solvabilitas juga dikenal dengan istilah leverage ratio merupakan rasio yang 

digunakan dalam rangka menilai kemampuan sebuah perusahaan untuk pelunasan hutang dan 

seluruh kewajibannya dengan menggunakan jaminan modal maupun aktiva (harta kekayaan 

dalam bentuk apa pun) yang dimiliki baik jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam 

meneliti peneliti menggunakan Debt to Asset Ratio yang merupakan rasio untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh oleh utang atau sebesarapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rasio ini juga harus menjadi bahan pertimbangan untuk 

bersiap dalam segala kemungkinan terburuk agar terciptanya kestabilan pada perusahan. 

Menurut Harahap (2009:304) “Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Rasio 



 
 

 
 
 

465 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 1, Februari 2025 - Maret 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Profitabilitas Sebagai pengukur performa perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari jumlah 

modal yang diberikan atau dimiliki. Baik modal yang dipinjami atau modal yang berasal dari 

kekayaan pemilik perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan peneliti adalah Return 

On Asset merupakan rasio keuangan yang menunjukan seberapa menguntungkan suatu perusahan 

dibandingkan total asetnya. Rasio keuangan ini digunakan untuk alat analisis mengukur kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Pada hasil rasio ini dapat diketahui seberapa efektif perusahaan 

menggunakan assetnya. 

Dari laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk pada periode 2014- 2023, penulis 

menggunakan rasio likuiditas yang berfokus pada Current Ratio, rasio sovabilitas yang berfokus 

pada Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over dan rasio profitabilitas yang berfokus pada Return 

On Asset. 

Berikut tabel laporan keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk pada periode 2014-2023: 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan pada PT Agro Lestari 

Tbk mengalami fluktuasi pada setiap variabel yang digunakan. Pada sepuluh tahun terakhir 

Current Ratio mengalami fluktuatif dikarenakan aktiva lancar dan hutang lancar yang sama 

berfluktuatif. Pada variabel Debt to Asset Ratio Penurunan drastis terjadi pada tahun 2016 

dikarenakan perusahaan membayar hutang sehingga tingkat hutangnya berkurang. 

Kemudian pada tahun 2021 terjadi peningkatan yang teridikasi bahwa produk olein dan 

Palm Fatty Acid Distillate (PFAD) setelah covid memiliki demand yang tinggi. Pada 

variabel Total Asset Turn Over aktivitas perusahaan berfluktuatif karena beragam hal yang 

terjadi pada perusahaan. Pada variabel Return On Asset secara signifikan terjadi pada 2019 

dikarenakan terjadinya kebakaran pada lahan sawit perusahaan sehingga aset pada 

perusahaan menurun. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan dikarenakan harga produk 

turunan kelapa sawit mengalami kenaikan, produk turunannya seperti Crude Palm Oil 

(CPO), olein, Palm Fatty Acid Distillate (PFAD), dan lainnya 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017:160) mengatakan ”model regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018:103) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. 

c. U lji Au ltokorellasi 

Pada uji autokorelasi merupakan uji pada residual dalam regresi linear dengan time series 

atau runtut waktu 

d. U lji He ltelroskeldastisitas 

Pada uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji sebuah model regresi apabila terjadi 

ketidaksamaan varian residual dari suatu pengamatan. 

2. Uji Regresi Linier 

Pada analisis regresi linear digunakan untuk menguji variable independent dan dependen. 

Dimana independent dalam penelitian ini variable independent sebagai Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio dan Total Asset Turn Over kemudian variable dependen adalah Return On Asset. 

3. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk menguji bagaimana korelasi antara 

variable bebas dan variable terikat. Dalam penelitian ini terdapat tiga (3) variable 

bebas dengan variable terikat (1) sehingga koefisien korelasi digunakan untuk 

menemukan pola tersembunyi maupun hasil data bias sehingga dengan menggunakan 

uji ini diharapkan dapat membantu penulis dan pembaca untuk melihat lebih jelas ke 

dalam data. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar presentase yang 

mempengaruhi Return On Asset secara parsial maupun simultan. Pada koefisien ini semakin 

tinggi presentase nya maka hasil dari koefisien determinasi semakin baik jika semakin rendah 

mak sebaliknya. 

5. Uji Hipotesis 

Uji t secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing masing antara variable 

bebas dan variable terikat hal ini ditujukan untuk meminimalisasi resiko yang hadir pada 

variable yang bersangkutan secara parsial. Pada pengujian hipotesis uji f secara simultan 

dilakukan untuk menguji bersama sama variable independent dengan varaibel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 diperoleh nilai siginifikasi 0,200 > 0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan uji normal juga dilakukan 

dengan menggunakan grafik probability plot dimana residual variable dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran titik residual mengikuti arah garis diagonal dan hal itu sesuai 

dengan hasil diagram yang diolah oleh SPPS versi 27 seperti pada gambar dibawah: 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan 

pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dapat dilakukan oleh variabel 

independent. Pengaruh uji multikolinearitas pada model regresi menguji korelasi variable 

independent sejauh mana mereka berpengaruh pada satu sama lain. Karena hasil pada 

varibel independent akan mempengaruhi keakuratan untuk menginterpretasikan variable 

dependent yang dimana variable dependen yaitu Return On Asset 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.6 diperoleh value 

tolerance variable Current Ratio sebesar 0,987, Debt to Asset Ratio Ratio sebesar 0.905 
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dan Total Asset Turn Over sebesar 0,906 dimana nilai toleransi diatas pada setiap variable 

tidak lebih dari 1 sehingga dapat dikatakan variable independent saru sama lain tidak 

berkolerasi. Kemudian nilai dari VIF pada variable Current Ratiosebesar 1,013, Debt to 

Asset Ratio Ratio sebesar 1,104 dan Total Asset Turn Over sebesar 1,105 jadi nilai pada 

VIF pada setiap variable independent diatas tidak melebihi 10 dan dapat dikatakan kembali 

bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio Ratio dan Total Asset Turn Over saling tidak 

mempengaruhi satu sama lain. Dengan demikian model regresi linear tidak terdapat 

gangguan dan keabsahan pada variable dependen dapat dikatakan valid. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 model regresi ini tidak ada autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,942 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 pada uji glejser pada variable pertama 

yaitu Current Ratio mendapatkan signifikansi sebesar 0,757, kemudia pada variable kedua 

Debt to Asset Ratio Ratio mendapatkan signifikansi sebesar 0,411, terakhir pada variable 

ketiga yaitu Total Asset Turn Over mendapatkan signifikansi 0,587. Dari pemaparan diatas 

diperoleh bahwa pada ketiga variable melebihi acuan signifikansi sebesar 0,05 sehingga 

pada uji glejser pada penelitian ini tidak terjadi gaangguan heteroskesdastisitas maka mdel 

regresi ini layak dijadikan penelitian. 
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Berdasarkan pada grafik Scatter plot diatas diketahui titik pada grafik diatas 

menyebar dengan tidak berpola atau tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat 

dikatakan pada grafik scatter diatas tidak terdapat gangguan heteroskedatisitas pada model 

regresi dan model pada regresi ini layak untuk dilaknjutkan. 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

Analisis regresi linear ditujukan untuk mecari pengaruh antara variable independent dan 

dependen atau menjelaskan perubahan yang terjadi pada variable dependen. Sehingga dari data 

yang dikelola mampu untuk mengevaluasi bagaimana relasi pada setiap variable dapat 

terbentuk. Kemudian dapat mampu untuk diukur pengarunya dan tentunya mampu didentifikasi 

nilainya secara statistic. 

 

Berdasarkan uji regresi linear tabel 4.10 maka dapat diperoleh persamaan regresi Y= 

11,397 – 0,020X1. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan: 

a. Nilai konstanta bernilai positif 11,397 diartikan bahwa jika nilai koefisien dari Current 

Ratio (X1) dianggap nol maka telah terdapat nilai Return On Asset (Y) sebesar 11,397. 

b. Nilai koefisien pada Current Ratio (X1) sebesar -0,020 dapat diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variable Debt to Asset Ratio (X2) maka dapat diartikan 

setiap perubahan 1 satuan pada Current Ratio (X1) maka akan terjadi perubahan pada nilai 

Return On Asset (Y) sebesar - 0,020. 

 

Berdasarkan uji regresi linear tabel 4.11 maka dapat diperoleh persamaan regresi Y= 

9,489 – 0,071X2. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan 

a. Nilai kostana kali ini juga bernilai positif sebesar 9,489 diartikan bahwa jika nilsi koefisien 

Debt to Asset Ratio (X2) dianggap nol maka telah terdapat nilai Return On Asset (Y) sebesar 

9,489. 

b. Nilai koefisien pada Debt to Asset Ratio (X2) sebesar -0,071 dapat diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variable Total Asset Turn Over (X3) maka 

dapat diartikan setiap perubahan 1 satuan pada Debt to Asset Ratio (X2) maka akan terjadi 

perubahan pada nilai Return On Asset (Y) sebesar -0,071. 
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Berdasarkan uji regresi linear tabel 4.12 maka dapat diperoleh persamaan regresi Y= -

14,241 + 0,309X3. Nilai konstanta pada variable ketiga sedikit berbeda dengan sebelumnya 

karena konstanta kali ini bernilai positif berkebalikan dengan koefisien variable ketiga yang 

bernilai positif. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan: 

a. Nilai kostanta sebesar -14,241 dapat diartikan jika nilai Total Asset Turn Over (X3) 

dianggan nol maka terdapat nilai Return On Asset (Y) sebesar - 14,241. 

b. Nilai koefisien pada Total Asset Turn Over (X3) sebesar 0,309 dapat diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variable Current Ratio (X1) dan Debt to 

Asset Ratio (X2) maka dapat diartikan setiap perubahan 1 satuan pada Total Asset Turn 

Over (X3) maka akan terjadi perubahan pada nilai Return On Asset (Y) sebesar 0,309. 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear tabel 4.13 maka persamaan yang terjadi ialah 

sebagai brikut Y= -8,974 – 0,019X1 – 0,174X2 + 0,354X3. Dari persamaan berikut dapat 

di simpulkan sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar -8,974 dapat diartikan bahwa jika variable Current Ratio (X1), 

Debt to Asset Ratio (X2), dan Total Asset Turn Over (X3) terhadap Return On Asset 

(Y) dianggap tidak ada atau tetap maka nilai variable Y atau Return On Asset sebesar 

-8,974. 

b. Nilai Current Ratio (X1) memiliki nilai -0,019X1 mengartikan jika tidak ada 

perubahan pada nilai koefisien dari Debt to Asset Ratio (X2) dan Total Asset Turn Over 

(X3) dan terdapat nilai konstan pada kontanta Return On Asset (Y), maka dapat 

diartikan setiap perubahan 1 satuan pada Current Ratio (X1) terdapat perubahan nilai 

pada Return On Asset (Y) sebesar - 0,019. 

c. Nilai Debt to Asset Ratio (X2) memiliki nilai -0,174X2 mengartikan jika tidak 

ada perubahan pada nilai koefisien dari Current Ratio (X1) dan Total Asset 

Turn Over (X3) dan terdapat nilai konstan pada kontanta Return On Asset (Y), 

maka dapat diartikan setiap perubahan 1 satuan pada Debt to Asset Ratio (X2) 



 
 

 
 
 

471 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 1, Februari 2025 - Maret 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

terdapat perubahan nilai pada Return On Asset (Y) sebesar - 0,174.Nilai Total 

Asset Turn Over (X3) memiliki nilai 0,354X2 mengartikan jika tidak ada 

perubahan pada nilai koefisien dari Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio 

(X2) dan terdapat nilai konstan pada kontanta Return On Asset (Y), maka dapat 

diartikan setiap perubahan 1 satuan pada Total Asset Turn Over (X3) terdapat 

perubahan nilai pada Return On Asset (Y) sebesar 0,354. 

3. Analisis koefisien korelasi (r) 

 

Berdasarkan data tabel 4.14 diperoleh nilai koefisen korelasi sebesar - 0,485 dimana pada nilai 

tersebut berakibar tidak adda korelasi secara parsial diantara kedua variabel tersebut 

 

Berdasarkan data tabel 4.15 di peroleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,179 dimana pada 

nilai tersebut berakibar tidak ada korelasi secara parsial diantara kedua variable tersebut 

 

Berdasarkan data tabel 4.16 di peroleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,624 dimana pada nilai 

tersebut berakibat ada korelasi secara parsial diantara kedua variable tersebut 
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Berdasarkan pada hasil tabel 4.17 diperoleh nilai koefisien 0,865 yang menyatakan bahwa 

variable Current Ratio (X1), Debt to Total Asset Ratio (X2) dan Total Asset Turn Over (X3) 

terhadap Return On Asset (Y) memiliki korelasi yang sangat kuat secara simultan. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan  pada  tabel 4.18  ditunjukan  nilai  koefisie determinasi sebesar 

0,235 atau sebesar 23,50 % dengan arti bahwa variable Current Ratio (X1) 

berpengaruh terhadap varibel Return On Asset (Y) sebesar 23,50% sedangkan 

ada faktor lain yang mempengaruhi dan tidak termasuk penelitian penulis 

sebesar (100% - 23,50%) = 76,5%. 

 

Berdasarkan pada tabel 4.19 ditunjukan nilai koefisien determinasi sebesar 0.032 

atau sebesar 3,2% dengan arti bahwa variable Debt to Asset Ratio Ratio (X2) 

berpengaruh terhadap varibel Return On Asset (Y) sebesar 3,2 % sedangkan ada 

factor lain yang mempengaruhi dan tidak termasuk penelitian penulis sebesar 

(100% - 3,2%) = 96,8%. 

 

Berdasarkan pada tabel 4.20 ditunjukan nilai koefisien determinasi sebesar 0,390 

atau sebesar 39% dengan arti bahwa variable Total Asset Turn Over (X3) 
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berpengaruh terhadap varibel Return On Asset (Y) sebesar 39% sedangkan ada 

faktor lain yang mempengaruhi dan tidak termasuk penelitian penulis sebesar 

(100% - 39%) = 61% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.21 ditunjukan nilai koefisien determinasi sebesar 0,749 atau 

sebesar 74,9 % dengan arti bahwa variable Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio Ratio 

(X2), Total Asset Turn Over (X3) berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (Y) 

sebesar 74,9% sedangkan ada factor lain yang mempengaruhi dan tidak termasuk 

penelitian penulis sebesar (100% - 74,9%) = 25,1%. 

5. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.22 diperoleh nilai thitung <t tabel atau (-1,567< 

1.943). Dengan demikian maka H0 diterima dan H1 ditolak hal ini menunjukan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variable pertama yaitu Current Ratio (X1) terhadap 

Return On Asset (Y) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.23 diperoleh nilai thitung < ttabel atau (-0,513 

< 1,943). Dengan demikian maka H0 diterima dan H2 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return 

On Asset (Y) 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24 diperoleh nilai thitung < t tabel atau (2,260 

< 1,943) Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Asset Turn Over (X3) terhadap Return 

On Asset (Y) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 

(5,970 > 4,760), Dengan demikian maka H0 ditolak dan H4 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variable independent dan variable 

dependen. Dengan variable independennya sebagai Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

Total Asset Turn Over dan variable dependennya sebgai Return On Aset. 

 

KESIMPULAN 

Pada Bab terakhir ini penulis menguraikan bab sebeumnya berdasakan hasil analisis yang 

sudah diteliti dengan permasalahan pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn 

Over terhadap Return On Asset sebagai berikut: 

1. Current Ratio (X1) dengan nilai persamaan regresi Y= 11,397 – 0,020X1, koefisien korelasi 

sebesar -0,485 mengartikan bahwa tingkat korelasi antara Current Ratio (X1) dan Return On 

Asset (Y) tidak memiliki hubungan dan tidak mempengaruhi. Pada nilai determinasi atau 

kontribusi pengaruh 0,235 atau sebesar 23,50%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel 

atau (-1,567 < 1,943). Dengan demikian maka H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (X1) 

terhadap Return On Asset (Y). 

2. Debt to Asset Ratio ( X 2 )  dengan nilai persamaan regresi Y= 9,489 – 0,071X2, koefisien 

korelasi sebesar -0,179 artinya kedua variable tidak memiliki dan tidak mempengaruhi. 

Pada nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0.032 atau sebesar 3,2%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel atau (-0,513 < 1,943) Dengan demikian maka H0 

diterima dan H2 ditolak, Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y) 

3. Total Asset Turn Over (X3) dengan nilai persamaan regresi Y= -14,241 + 0,309X3, koefisien 

korelasi sebesar 0,624 mengartikan bahwa tingkat korelasi antara Total Asset Turn Over (X3) 
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terhadap Return On Asset (Y) memiliki hubungan dan mempengaruhi. Pada nilai determinasi 

atau kontribusi pengaruh 0,390 atau sebesar 39%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel 

atau (2,260 < 1,943). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Asset Turn Over 

terhadap Return On Asset. 

4. Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2) dan Total Asset Turn Over (X3) berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y= -8,974 -

0,019X1 -0,174X2 + 0,354X3 Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,958 artinya memiliki hubungan yang 

sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 

74,9% sedangkan sisanya sebesar 25,1% dipengaruhi oleh faktorlain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (5,970 > 4,760), Dengan demikian maka H0 ditolak dan H4 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variable 

independent dan variable dependen.dengan variable independennya sebagai Current Ratio 

(X1), Debt to Asset Ratio (X2), Total Asset Turn Over (X3) dan variable dependennya 

sebagai Return On Asset (Y). 
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